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Abstract: This research aims to identify the strengths and weaknesses inherent in the implementation
of digital leadership models in the context of education, a matter of particular importance in the context
of the rapidly evolving digitization of education, particularly in Indonesia. A qualitative approach to
scoping review was conducted in accordance with the Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) protocol. Article data mining was conducted using Harzing
Publish or Perish research application technology from the Google Scholar and Scopus databases. The
initial stage of the data mining process yielded a total of 101 articles; however, the application of strict
inclusion criteria resulted in the exclusion of 87 articles, leaving a total of 14 articles that were reviewed.
The results showed that digital leadership has 19 strengths and 12 weaknesses when utilized in
education. The integration of digital leadership, contingent upon the successful contextualization of its
strengths for problems that are compatible, and the mitigation of its weaknesses, has the potential to
serve as a highly valuable strategic solution in addressing the challenges posed by educational
underperformance. It is recommended that further research be conducted to address the identified
weaknesses and potential threats associated with the implementation of digital leadership in Indonesia's
education sector.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang melekat pada
implementasi model kepemimpinan digital dalam konteks pendidikan. Tujuan ini sangat penting dalam
konteks digitalisasi pendidikan yang tengah bergerak cepat, khususnya di Indonesia. Pendekatan
kualitatif untuk tinjauan lingkup (scoping review) dengan protokol Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Penambangan data artikel dilakukan menggunakan
teknologi aplikasi penelitian Harzing Publish or Perish, dari database Google Scholar dan Scopus.
Tahap awal dari proses penggalian data menghasilkan total 101 artikel. Namun, penerapan kriteria
inklusi yang ketat telah mengeksklusi 87 artikel. Sebanyak 14 artikel berkelayakan tinggi ditelaah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 19 kekuatan dan 12 kelemahan ketika kepemimpinan digital
dimanfaatkan dalam bidang pendidikan. Kemudian implementasi kepemimpinan digital, jika masing-
masing kekuatannya dikontekstualisasikan dengan tepat untuk masalah tertentu yang serasi, serta
mitigasi terhadap kelemahannya dapat dilakukan dengan baik, maka model kepemimpinan ini akan
menjadi solusi strategis yang sangat bernilai dalam mengatasi masalah-masalah ketertinggalan
pendidikan. Penelitian lebih lanjut untuk mengatasi kelemahan yang teridentifikasi dan potensi ancaman
yang terkait dengan implementasi kepemimpinan digital di sektor pendidikan Indonesia,
direkomendasikan.

Kata Kunci: Kekuatan dan kelemahan, Kepemimpinan digital, Pendidikan Indonesia

Kebijakan merdeka belajar telah mengetengahkan digitalisasi ke dalam pendidikan di Indonesia
(Kemendikbudristek, 2021). Sumber Daya Manusia (SDM) (Keputusan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021) di sekolah difasilitasi untuk mampu
mewujudkan pendidikan berbasis digital (Upadhyay et al., 2024), sehingga berbagai platform
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diperkenalkan dan diwajibkan untuk ada di sekolah. Seperti aplikasi SipLah (Novita et al., 2022) dan
aplikasi TanyaBOS diluaskan untuk menunjang pengelolaan sekolah pada bidang pembiayaan
pendidikan (Ispiyani et al., 2023). Platform Merdeka Mengajar (PMM) diintegrasikan ke dalam berbagai
kegiatan pelatihan dan pengembangan kompetensi guru (Kartono & Johan, 2024). Maupun platform lain
seperti Rapor Pendidikan, turut diluaskan (I Nyoman Kiriana & Ni Nyoman Sri Widiasih, 2023). Tren
pengenalan, pemanfaatan, dan perluasan berbagai platform ke dalam berbagai fungsi ini menandai
digitalisasi pendidikan di Indonesia tengah bergerak cepat. Situasi ini berkaitan dengan model
kepemimpinan tertentu yang relevan terhadapnya, yaitu kepemimpinan digital (digital leadership).

Digital leadership adalah model kepemimpinan yang berfokus pada inovasi dan kinerja, dengan
penekanan terhadap komunikasi yang efektif, dan kompetensi manajemen informasi yang sangat
penting untuk menavigasi transformasi digital, serta mendorong kesuksesan organisasi di era digital
(Purwanto & Irawan, 2023). Model kepemimpinan ini mencakup indikator seperti kepemimpinan
visioner, visi teknologi, penggunaan perangkat strategis, pengembangan karier online, perubahan
sistemik, dan kewarganegaraan digital melalui filter tertentu (Mehmood & Taresh, 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Kok Ming & Mansor (2024) mengungkapkan bahwa digital
leadership di lingkungan sekolah berkontribusi secara signifikan dalam mendorong inovasi serta
perubahan positif melalui penerapan teknologi yang efektif dalam proses pengajaran dan administrasi.
Hal ini juga berdampak pada peningkatan pembelajaran digital, dukungan, literasi, inovasi, pedagogis,
kolaborasi, dan pembentukan budaya digital yang konstruktif (Saeed & Kang, 2024). Temuan serupa
juga dihasilkan oleh Sukmawati et al. (2024), yang menyatakan bahwa penerapan digital leadership di
sekolah dapat mendukung peningkatan aksesibilitas, fleksibilitas, transformasi dalam proses
pembelajaran, kolaborasi, inovasi manajemen, serta pengembangan keterampilan kepemimpinan baru
untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Puliwarna et
al. (2023) memberikan perpektif berbeda, menunjukkan bahwa digital leadership tidak memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja organisasi.

Di satu sisi, kami melihat bahwa digital leadership merupakan suatu keniscayaan, terutama dalam
konteks pemanfaatannya di lingkungan sekolah untuk menghadapi tantangan global dan mendukung
kebijakan digitalisasi pendidikan yang telah terintegrasi dalam kebijakan pendidikan nasional Indonesia.
Tetapi di sisi lainnya, penelitian Puliwarna et al. (2023) mengungkapkan bahwa digital leadership
ternyata tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja organisasi,
mengindikasikan adanya ‘kelemahan’ tertentu dalam model kepemimpinan ini.

Dari kontradiksi antara tuntutan kebijakan pendidikan nasional dengan jejak literatur itulah
penelitian ini diasosiasikan. Model digital leadership pada sekolah di Indonesia perlu ditelaah lebih
lanjut. Agar kekuatan dan kelemahan yang ditimbulkan dalam pemanfaatan digital leadership pada
bidang pendidikan, yang telah ditemukan oleh literatur global terkait, dapat segera diidentifikasi untuk

merumuskan tindakan-tindakan pencegahan atau penanggulangan secara tepat bagi pendidikan di
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Indonesia. Bila diabaikan, maka potensi dampak buruk akibat pemanfaatan digital leadership seperti
Kinerja organisasi yang statis sebagaimana ditemukan Puliwarna et al. (2023) dapat menjadi ancaman
yang serius di tengah tren digitalisasi pendidikan. Urgensi penelitian ini turut terletak pada tuntutan bagi
para pemimpin pendidikan untuk mampu beradaptasi dengan tantangan digitalisasi, menggabungkan
keterampilan baru seperti literasi digital dan kesadaran etika, serta mengurangi dampak negatif yang
dapat ditimbulkan secara efektif (Agata et al., 2023).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pada
pemanfaatan digital leadership di bidang pendidikan. Untuk mencapai tujuan penelitian itu, dua
pertanyaan penelitian diformulasikan. Pertama, bagaimana kekuatan pada pemanfaatan digital
leadership di bidang pendidikan dalam penelitian relevan terdahulu. Kedua, bagaimana kelemahan pada
pemanfaatan digital leadership di bidang pendidikan dalam penelitian relevan terdahulu. Sintesis
jawaban untuk kedua petanyaan itu akan dimanfaatkan untuk mengkonstruksi konsep pengentasan

berbagai fenomena masalah dalam praktik pendidikan di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Charli et al., 2022) metode scoping review
dengan protokol Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses atau PRISMA
(Kamioka, 2019). Pemilihan pendekatan dan metode ini didasarkan pada pertimbangan tujuan
penelitian, yaitu untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pada pemanfaatan digital leadership
dalam bidang pendidikan berdasarkan literatur penelitian terdahulu yang relevan. Mengingat bahwa
Scoping review cocok digunakan untuk mengidentifikasi sumber-sumber jawaban atas pertanyaan
utama penelitian dari literatur terdahulu (Scholtz & Spies, 2023).

Penambangan data artikel dilakukan dengan dukungan aplikasi Harzing's Publish or Perish
(Osunsan et al., 2022) sebagai aplikasi pendukung penelitian. Pencarian dilakukan pada database
Google Scholar dan Scopus. Pada tahapan penambangan data artikel ini digunakan kata kunci "digital
leadership”. Tahapan ini berhasil mengkompilasi 101 artikel. Dari 101 artikel, 37 di antaranya
teridentifikasi tanpa URL link dan missed DOI sehingga perlu dieksklusi. Kemudian, 11 artikel lainnya
dieksklusi karena tidak memenuhi kriteria inklusi seperti digambarkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Aspek Inklusi Eksklusi

Jenis Sumber  Artikel jurnal peer-review Buku, URL tautan hilang, Artikel
duplikat

Tahun Penerbit artikel jurnal dari Januari Artikel jurnal yang diterbitkan sebelum

Publikasi 2019 - Agustus 2024 Januari 2019

Bahasa Inggris, Indonesia Bahasa lain  (misalnya  bahasa
Mandarin, Rusia, Spanyol)

Konteks Digital leadership dalam Digital leadership di sektor lain

Pendidikan (Politik, Kesehatan, Industri kreatif, dll)
Kategori Penerbit terindeks oleh Google Penerbit yang tidak diindeks oleh
Penerbit Scholar dan terakreditasi oleh Sains  Google Scholar

dan Teknologi (Sinta)
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Sumber: Dimodifikasi dari Penelitian Tan et al. (2022)

Setelah dilakukan peninjauan abstrak, sebanyak 25 artikel dieksklusi karena tidak relevan dengan
topik penelitian. Selanjutnya, 14 artikel dieksklusi setelah dilakukan telaah isi dengan mengacu pada
kriteria inklusi. Proses seleksi artikel ini, mulai dari identifikasi hingga penilaian akhir, diilustrasikan
secara rinci pada Gambar 1.

Rekam Identifikasi Per Database
— Database: Google Scholar . -
z “Digital leadership” Dihapus s_ebelum Pen_llalan _
= n=40 Bukaq artikel peer review, buku, DOI keliru,
= Database: Scopus » dan Link URL tidak valid
3 “Digital leadership” n=11 _
- n=61 Link URL tidak valid dan DOI error: n = 37
Total : n =101 Artikel
\ 4 . . S
Dieksklusi setelah Penilaian terhadap Judul
Penilaian Judul dan Abstrak .| dan Abstrak
(n =53 Artikel) | Tidak relevan dengan “Digital leadership”
g dalam konteks pendidikan (n= 25)
‘S
s v
o . . .
i Dieksklusi setelah Penilaian Menyeluruh
Penilaian Kelayakan Menyeluruh . . L b
(n=28 Artikel)y Y —| Tidak menjelaskan “Digital Leadership”
dalam konteks pendidikan (n = 14 Artikel)
\ 4
g Artikel Terpilih untuk Analisis Tinjauan
% Lingkup
= (n =14 Artikel)

Gambar 1. Alur Identifikasi, Penilaian, dan Penetapan Sumber Data Artikel
Akibatnya, 14 artikel yang tersisa, ditetapkan sebagai sumber data primer penelitian yang
selanjutnya ditelaah dengan teknik scoping review secara ketat. Hasil telaah-telaah tersebut disajikan ke
dalam bentuk tabel sebagai bentuk report meta-analyses, sekaligus untuk memudahkan langkah
identifikasi terhadap kekuatan dan kelemahan pada pemanfaatan digital leadership dalam konteks

pendidikan.

HASIL
Tinjauan (review) terhadap 14 artikel yang terpilih dilakukan dengan analisis terhadap seluruh
bagian artikel masing-masing dengan lingkup (scope) pencarian terhadap unsur kekuatan dan kelemahan
pada pemanfaatan digital leadership dalam bidang pendidikan. Hasil scoping review terhadap 14 artikel
tersebut dikemukakan pada Tabel 2.
Table 2. Hasil Tinjauan Lingkup Terhadap Artikel

Hasil Penelitian dan Penilaian

Nama Penulis Jenis Penelitian & Kepemimpinan Diaital di Bidan
(Tahun) Judul Sumber Data P P P19 9
Pendidikan
Balcioglu & Artar, Metode Kuantitatif Kekuatan digital leadership mencakup inovasi
(2024), Mendukung wawasan dan transformasi, sementara kelemahannya

The Evolution of kualitatif dari Nvivo.  meliputi dilema etika dan ancaman keamanan
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digital leadership:
content and sentiment
analysis of the New
York Times coverage

API New York Times

siber

Sukmawati et al.
(2024),
E-leadership:
Concept and
Influence of Digital
Leadership

Pendekatan
Kualitatif; Tinjauan
Pustaka

Kekuatan dari digital leadership meliputi
peningkatan aksesibilitas, transformasi
pembelajaran, dan kolaborasi yang efektif,
sementara  kelemahannya dapat berupa
tantangan baru, adaptasi keterampilan, dan
memastikan keamanan data dalam lingkungan
pendidikan

Tigre et al. (2024),
The digital
leadership emerging
construct: a multi-
method approach

Kualitatif; Tinjauan
Pustaka Sistematis

Kekuatan digital leadership terletak pada fokus
bisnis strategis dan keterampilan interpersonal,
sementara kelemahannya mungkin termasuk
tantangan kemampuan beradaptasi dalam
lingkungan digital yang kompleks. Konstruk

ini menekankan kemampuan untuk
kepemimpinan yang efektif dalam konteks
digital

Espina-Romero etal.  Kuantitatif; Tinjauan ~ Kekuatan digital leadership  mencakup

(2023)

Digital Leadership in
an Ever-Changing
World: A
Bibliometric Analysis
of Trends and

Bibliometrik

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan
teknologi, sementara kelemahannya mungkin
melibatkan tantangan pengambilan keputusan

Challenges
Nuryadin et al. Kualitatif; Tinjauan Kekuatan  digital leadership  mencakup
(2023), Pustaka Sistematis peningkatan kualitas layanan, transparansi,

Digital Leadership in
the Public Sector-
Systematic Literature

partisipasi warga, dan efisiensi, sementara
kelemahannya adalah ketidaksetaraan dalam
akses terhadap teknologi, yang berpotensi

Review menyebabkan kesenjangan digital dalam
layanan publik
Topcuoglu et al. Metode Convenience  Digital leadership meningkatkan budaya

(2023),

The Improving Role
of Digital Leadership
in the Impact of

Sampling; Tinjauan
Literatur

organisasi dan kinerja pekerjaan dengan
memoderasi perilaku negatif seperti social
loafing. Kekuatannya terletak pada mendorong
transformasi digital, sementara kelemahannya

Social Loafing on Job mungkin  termasuk  resistensi  terhadap
Performance perubahan

Timan & Imron Kuantitatif; Analisis Digital leadership di sekolah meningkatkan
(2022), Faktor Konfirmatori kinerja guru dan kompetensi siswa di abad ke-

Digital Leadership
Kepala Sekolah
Hubungannya dengan
Kinerja Guru dan
Kompetensi Siswa
Era Abad 21

(CFA) dan
Pemodelan
Persamaan Struktural
(SEM)

21. Kekuatannya meliputi hasil yang lebih
baik, sementara kelemahannya mungkin
berupa tantangan dalam implementasi dan
adaptasi

Verma et al. (2022),
Digital Era and Its
Impact On
Leadership
Transformation

Kualitatif; Tinjauan
Pustaka

Kekuatan  digital  leadership  termasuk
menumbuhkan budaya digital,
memberdayakan karyawan, dan beradaptasi
dengan kemajuan teknologi, sementara
kelemahannya dapat muncul dari penolakan
terhadap perubahan dan kurangnya

kemampuan beradaptasi

Hassan & Hamed
(2022),
The impact of digital

Pendekatan
Kuantitatif

Digital leadership meningkatkan efektivitas
manajemen  krisis melalui  kewaspadaan
strategis. Kekuatannya meliputi peningkatan




626 JAMP: Jurnal Administrasi Pendidikan dan Manajemen Pendidikan Volume 7 No 4 Desember 2024 Hal: 621-633

leadership in the
effectiveness of
organizational crisis
management by
mediating strategic

komunikasi, ketangkasan, dan pengambilan
keputusan, sementara kelemahannya dapat
berupa kesenjangan literasi digital dan
ketergantungan yang berlebihan pada teknologi

vigilance
Karakose et al. Kinerja bibliometrik  Digital leadership menggabungkan
(2022), dan pemetaan ilmu keterampilan tradisional dengan digital,

The Development and
Evolution of Digital
Leadership: A
Bibliometric
Mapping Approach-
Based Study

pengetahuan,
Perangkat Lunak
SCiMAT (40) (Versi
1.1.04)

meningkatkan manajemen perubahan dan
kinerja organisasi. Kekuatannya meliputi
kemampuan  beradaptasi dan  inovasi,
sementara potensi kelemahannya dapat berupa
kesenjangan keterampilan digital dan resistensi
terhadap perubahan

De Araujo et al.
(2021),

Digital Leadership in
Business
Organization: An
Overview

Kualitatif; Sebuah
Tinjauan Umum

Kekuatan  digital  leadership  meliputi
kemampuan  beradaptasi, inovasi, dan
pemikiran strategis, sementara kelemahannya
dapat muncul dari kurangnya dominasi
teknologi dan manajemen proses, sehingga
menghambat keberhasilan transformasi digital
dalam organisasi

Hensellek & Simon

Kualitatif; Tinjauan

Kekuatan digital leadership terletak pada

(2020) Pustaka pengembangan pola pikir dan keterampilan
Digital Leadership: A digital untuk transformasi yang sukses,
Framework for sementara kelemahannya mencakup tantangan
Successful untuk terlibat dalam kecepatan dengan tuntutan
Leadership in the digitalisasi

Digital Age

Gierlich-Joas et al. Kualitatif; Tinjauan Digital leadership menawarkan peningkatan
(2020), Pustaka transparansi untuk memantau dan
More self- memberdayakan karyawan. Kekuatannya

organization, more
control-or even both?
Inverse transparency
as a digital
leadership concept

meliputi pengurangan biaya agensi, sementara
kelemahannya mungkin melibatkan
penyeimbangan antara kontrol dan tuntutan
pengaturan mandiri

Cortellazzo et al.
(2019),

The Role of
Leadership in a
Digitalized World: A
Review

Pendekatan Metode
Campuran; Penelitian
Kuantitatif Melalui
Basis Data Standar
dan Pengkodean
Kualitatif

Kekuatan  digital  leadership  termasuk
memungkinkan kolaborasi dan mengatasi
masalah etika, sementara kelemahannya dapat
berupa perbedaan gender dalam adopsi
teknologi dan kebutuhan akan kerangka kerja
teoretis yang lebih terpadu

Berdasarkan Tabel 2, telah teridentifikasi 19 kekuatan dan 12 kelemahan dalam penerapan digital
leadership di bidang pendidikan. Beragam literatur terkait menunjukkan variasi dalam mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan tersebut, tergantung pada tujuan penelitian masing-masing. Meski demikian,
beberapa artikel mengangkat kekuatan yang serupa, sementara artikel lainnya menyoroti kelemahan

yang sejalan satu sama lain.

PEMBAHASAN
Kekuatan Digital Leadership
Pemanfaatan digital leadership dalam bidang pendidikan menjanjikan 19 kekuatan, yaitu (1)

mendorong inovasi (Karakose et al., 2022) dan (2) transformasi (Balcioglu & Artar, 2024), (3)
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mendorong peningkatan aksesibilitas, (4) transformasi pembelajaran, dan (5) kolaborasi yang efektif
(Sukmawati et al., 2024), (6) memantik kefokusan bisnis bagi organisasi secara strategis dan
keterampilan interpersonal (Tigre et al., 2024), (7) kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan
teknologi (Espina-Romero et al., 2023; Verma et al., 2022), (8) mendukung peningkatan kualitas
layanan, transparansi, partisipasi warga, dan efisiensi organisasi (Nuryadin et al., 2023), (9)
meningkatan budaya organisasi dan kinerja (Karakose et al., 2022) dengan memoderasi perilaku negatif
seperti social loafing sehingga kekuatan mereka terletak untuk mendorong transformasi digital
(Topcuoglu et al., 2023), (10) meningkatkan kinerja guru dan kompetensi siswa sesuai tuntutan sumber
daya manusia abad ke-21 (Timan & Imron, 2022), (11) mendorong budaya digital dan memberdayakan
karyawan (Verma et al., 2022), (12) peningkatan komunikasi, kelincahan, dan pengambilan keputusan
(Hassan & Hamed, 2022), (13) menggabungkan keterampilan tradisional dengan digital, (14)
meningkatkan manajemen perubahan dan kinerja organisasi. Kekuatan lainnya meliputi (15) dukungan
kemampuan adaptabilitas (Karakose et al., 2022), (16) pemikiran strategis (De Araujo et al., 2021), (17)
pengembangan pola pikir digital dan keterampilan untuk mendukung transformasi (Hensellek & Simon,
2020), (18) meningkatkan transparansi (Gierlich-Joas et al., 2020), serta (19) memfasilitasi kolaborasi

dan menangani isu-isu etis (Cortellazzo et al., 2019).

Kelemahan Digital Leadership

Selain unsur kekuatan, masing-masing penelitian relevan terdahulu juga mengemukakan
kelemahan-kelemahan pada pemanfaatan digital leadership di bidang pendidikan. Kelemahan-
kelamahan itu terdiri dari 12 poin, antara lain (1) dilema etika dan ancaman keamanan siber (Balcioglu
& Artar, 2024), (2) adaptasi keterampilan dan memastikan keamanan data di lingkungan pendidikan
(Sukmawati et al., 2024), (3) tantangan beradaptasi (Timan & Imron, 2022; Verma et al., 2022) dalam
konteks digital (Tigre et al., 2024), (4) tantangan dalam pengambilan keputusan (Espina-Romero et al.,
2023), (5) ketidaksetaraan aksesibilitas teknologi yang berpotensi menyebabkan kesenjangan digital
dalam memberikan layanan publik (Nuryadin et al., 2023), (6) memberikan tantangan bagi ketahanan
terhadap perubahan (Topcuoglu et al., 2023), (7) kesenjangan literasi digital (Hassan & Hamed, 2022),
(8) ketergatungan yang berlebihan pada teknologi (Karakose et al., 2022), (9) kurangnya manajemen
proses yang menghambat kesuksesan transformasi digital dalam organisasi (De Araujo et al., 2021),
(10) tantangan untuk terlibat sejalan dengan tuntutan digitalisasi (Hensellek & Simon, 2020), (11)
tuntutan yang tinggi untuk keseimbangan antara kontrol organisasi dan organisasi diri (Gierlich-Joas et
al., 2020), serta (12) perbedaan gender dalam adopsi teknologi dan kebutuhan akan kerangka teoretis

yang lebih terpadu (Cortellazzo et al., 2019).

Identifikasi Digital Leadership dalam Mengembangkan Pendidikan di Indonesia

Penerapan digital leadership di bidang pendidikan teridentifikasi mempunyai kekuatan utama
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yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai masalah dalam pendidikan di Indonesia, baik secara
teoretis maupun praktis. Kekuatan pertama dan kedua dari penerapan digital leadership di bidang
pendidikan adalah kemampuannya untuk mendorong inovasi dan transformasi. Hal ini menjadi
keunggulan yang relevan dalam menghadapi tantangan karakteristik pendidikan di Indonesia, yang
cenderung lamban dalam mencapai inovasi dan transformasi (lrawan, Hary Priatna, Neng Gustini,
2023). Kekuatan yang ketiga adalah mendorong peningkatan aksesibilitas. Unsur kekuatan ini
berpotensi menjadi solusi bagi aksesibilitas pendidikan di Indonesia yang masih menunjukkan disparitas
tinggi antar daerah (Hendajany & Riyadi, 2022). Kekuatan yang keempat adalah mendorong
transformasi pembelajaran. Sebuah upaya yang perlu terus dilakukan secara ketat mengingat capaian
pembelajaran pada pendidikan di Indonesia masih belum mencapai taraf yang diharapkan (Kemdikbud,
2023a). Kekuatan yang kelima adalah mendukung terciptanya kolaborasi yang efektif, sejalan dengan
salah satu dimensi dalam profil Pelajar Pancasila yang saat ini menjadi visi utama dalam pendidikan
nasional Indonesia (Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, 2022; Presiden Republik
Indonesia, 2021).

Kekuatan keenam dan ketujuh adalah memantik kefokusan bisnis bagi organisasi secara strategis
dan keterampilan interpersonal, sekaligus mendorong adaptasi terhadap perubahan teknologi.
Kemampuan ini membantu sekolah memaksimalkan penggunaan seluruh sumber daya yang dimiliki,
sejalan dengan percepatan implementasi digitalisasi pendidikan di Indonesia (Harningsih et al., 2023).
Kekuatan kedelapan adalah mendukung peningkatan kualitas layanan, transparansi, partisipasi warga,
dan efisiensi organisasi. Sebuah kekuatan yang dapat mengatasi tingkat partisipasi sekolah yang masih
rendah di Indonesia (Kemdikbud, 2023). Kekuatan kesembilan adalah meningkatkan budaya organisasi
dan kinerja. Kekuatan ini sangat relevan dengan upaya peningkatan budaya dan karakter positif warga
sekolah yang tengah menjadi agenda dalam penyelenggaraan pendidikan nasional (Zuhro et al., 2023).

Kekuatan yang kesepuluh adalah digital leadership dapat meningkatkan kinerja guru dan
kompetensi siswa sesuai tuntutan sumber daya manusia abad ke-21. Hal ini sesuai dengan visi Indonesia
emas tahun 2045 (Bappenas, 2023). Kekuatan yang kesebelas adalah mendorong budaya digital dan
memberdayakan karyawan yang senada dengan digitalisasi pendidikan nasional. Kekuatan yang
keduabelas adalah model kepemimpinan ini mampu mendorong peningkatan komunikasi, kelincahan,
dan pengambilan keputusan. Hal ini sejalan dengan upaya pendidikan Indonesia dalam mencetak
sumber daya manusia yang sesuai dengan tuntutan kompetensi global (Shah & Kamaruddin, 2022).
Kemudian kekuatan ketiga belas adalah dapat menggabungkan keterampilan tradisional dengan digital
- selaras dengan amanat asas Trikon yang dikemukakan Ki Hajar Dewantara (Ali Muckromin et al.,
2023). Kekuatan yang keempatbelas adalah dapat meningkatkan manajemen perubahan dan kinerja
organisasi. Sebuah kekuatan yang sangat cocok bagi manajemen sekolah di tengah era disrupsi (Thohir
et al., 2021). Kekuatan yang kelimabelas adalah mendorong adaptabilitas. Sebuah tipe kekuatan yang

menjanjikan solusi di tengah tingkat adaptasi yang relatif buruk bagi sekolah-sekolah di Indonesia



629 JAMP: Jurnal Administrasi Pendidikan dan Manajemen Pendidikan Volume 7 No 4 Desember 2024 Hal: 621-633

(Susanto & Winata, 2023).

Kekuatan keenambelas adalah mendorong pemikiran strategis. Sebuah elemen penting dalam
mempercepat pencapaian target pendidikan di sekolah, meskipun mereka menghadapi berbagai
keterbatasan sumber daya (Richia Putri et al., 2023). Kekuatan ketujuhbelas adalah memungkinkan
pengembangan pola pikir digital dan keterampilan untuk mendukung transformasi. Selanjutnya,
kekuatan kedelapanbelas adalah meningkatkan transparansi, yang dapat memberikan tingkat
keterbukaan yang lebih baik dalam pengelolaan sekolah. Terakhir — kekuatan kesembilan belas, yaitu
penerapan digital leadership dapat mendukung kolaborasi, sebuah kekuatan yang sangat relevan dalam
mendorong semangat gotong royong, yang merupakan salah satu dimensi utama dalam profil Pelajar
Pancasila (Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, 2022).

Selain menginterpretasikan unsur kekuatan pada pemanfaatan digital leadership dalam bidang
pendidikan berdasarkan literatur terkait ke dalam konteks pendidikan di Indonesia, hasil penelitian ini
juga mempromosikan ide untuk menghindari dan menanggulangi unsur kelemahan yang mungkin
ditimbulkan - ketika model digital leadership digunakan pada bidang pendidikan di Indonesia. Di antara
kelemahan-kelemahan yang perlu dimitigasi itu adalah potensi ancaman keamanan cyber termasuk
memastikan keamanan data di lingkungan pendidikan, tantangan yang tinggi untuk mampu
mengadaptasi keterampilan dalam konteks digital, mengatasi ketidaksetaraan aksesibilitas teknologi
yang berpotensi menyebabkan kesenjangan digital dalam memberikan layanan publik, kesenjangan
literasi digital dan ketergatungan yang berlebihan pada teknologi, kurangnya manajemen proses yang
menghambat kesuksesan transformasi digital dalam organisasi, tantangan untuk terlibat sejalan dengan
tuntutan digitalisasi, serta kebutuhan akan kerangka teoretis yang lebih terpadu.

Bagaimana agar kelemahan-kelemahan yang berpotensi timbul itu dapat dihindari dan atau
diatasi, pada gilirannya menjadi tantangan yang perlu diatasi oleh stakeholder pendidikan. Meski
demikian, dengan interpretasi dan kontekstualisasi yang tepat ke dalam masalah-masalah pendidikan
yang ada di Indonesia — disertai mitigasi unsur kelemahan yang memadai, pemanfaatan digital
leadership dalam bidang pendidikan di Indonesia diyakini dapat menjanjikan signifikansi yang brilian

untuk mengakselerasi capaian pendidikan nasional.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 19 kekuatan dan 12 kelemahan pada pemanfaatan digital
leadership dalam bidang pendidikan serta interpretasi dan pemanfaatannya untuk mengatasi masalah-
masalah dalam pendidikan di Indonesia. Hasil penelitian ini sangat krusial mengingat dua hal. Pertama,
tren digitalisasi pendidikan yang tengah bergerak cepat di Indonesia, sedangkan bukti-bukti terkait
belum banyak ditemukan sebelumnya. Kedua, hasil penelitian ini mempromosikan gagasan tentang

pemanfaatan digital leadership untuk mengatasi berbagai masalah pendidikan di Indonesia. Dengan
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interpretasi dan kontekstualisasi yang tepat antara kekuatan digital leadership tertentu terhadap masalah
pendidikan tertentu — disertai mitigasi unsur kelemahan yang memadai, maka pemanfaatan digital
leadership dalam bidang pendidikan diyakini dapat menjadi solusi strategis bagi berbagai masalah

ketertinggalan yang masih membayangi sektor pendidikan di Indonesia.

SARAN

Implikasi penelitian ini adalah digitalisasi pendidikan di Indonesia perlu terus dikembangkan
dengan pemanfaatan digital leadership sebagai model kepemimpinan yang relevan. Mengingat
penelitian ini fokus terhadap unsur kekuatan, kelemahan dan interpretasinya untuk mengatasi berbagai
masalah dalam konteks pendidikan di Indonesia, maka disadari terdapat keterbatasan dalam eksplorasi
upaya pencegahan atau penanggulangan bagi kelemahan atau unsur ancaman yang berpotensi timbul.
Dengan demikian, penelitian lanjutan yang dapat mengatasi unsur kelemahan dan atau potensi ancaman

dalam pemanfaatan digital leadership pada bidang pendidikan di Indonesia, direkomendasikan.
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